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Abstrak:

Transformasi digital pada sektor perbankan telah membawa dampak positif signifikan terhadap pendapatan dan
profitabilitas bank secara global, namun bukti empiris yang ada masih tersebar, beragam, dan belum memberikan
gambaran yang konsisten. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan untuk menelaah kembali: sejauh mana dan dalam
bentuk apa transformasi digital benar-benar meningkatkan kinerja keuangan bank. Studi ini mengevaluasi
dampak positif transformasi digital terhadap pendapatan dan profitabilitas bank, dengan menggunakan
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Temuan utama menunjukkan bahwa penerapan teknologi
seperti mobile banking, internet banking, artificial intelligence, big data, dan cloud computing berkontribusi
signifikan terhadap efisiensi operasional dan peningkatan laba. Dampak positif terlihat di negara maju maupun
berkembang, meski ada perbedaan dalam kesiapan infrastruktur dan strategi implementasi. Faktor seperti skala
bank, dukungan regulasi, serta kemampuan adopsi teknologi menjadi penentu keberhasilan transformasi. Hasil
penelitian ini memberikan landasan empiris dan wawasan strategis bagi manajemen perbankan dan regulator
untuk memaksimalkan potensi transformasi digital dalam memperkuat daya saing sektor perbankan dalam era
keuangan digital.

Kata kunci: Transformasi Digital; Perbankan Digital; Profitabilitas Bank; Pendapatan Bank; Analisis
Profitabilitas.

Abstract

Digital transformation in the banking sector has brought significant positive impacts on bank revenue and
profitability globally; however, existing empirical evidence remains scattered, varied, and lacks consistency.
This situation creates a need to reassess the extent and forms in which digital transformation truly enhances
banks’ financial performance. This study aims to evaluate the positive impact of digital transformation on bank
revenue and profitability using a Systematic Literature Review (SLR) approach. Key findings indicate that the
adoption of technologies such as mobile banking, internet banking, artificial intelligence, big data, and cloud
computing contributes significantly to operational efficiency and increased profits. These positive impacts are
found in both developed and developing countries, although there are differences in infrastructure readiness and
implementation strategies. Factors such as bank scale, regulatory support, and technology adoption capabilities
are key determinants of successful digital transformation. The findings provide empirical evidence and strategic
insights for banking management and regulators to maximize the potential of digital transformation in
strengthening the competitiveness of the banking sector in the digital finance era.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara aktivitas ekonomi dijalankan,
mendorong digitalisasi proses bisnis (Bower & Christensen, 1995), peningkatan efisiensi,
serta perluasan akses terhadap berbagai layanan. Sektor perbankan termasuk yang mengalami
transformasi paling signifikan karena perannya yang sentral dalam sistem keuangan dan
perekonomian. Transformasi digital di perbankan telah merombak secara fundamental cara
bank beroperasi dan berinteraksi dengan nasabah. Melalui adopsi teknologi, bank mampu
menyediakan layanan keuangan yang lebih cepat, efisien, aman, serta mudah diakses kapan
saja dan di mana saja (Putri & Pangestuti, 2024) Sayed & Mansour, 2023). Digitalisasi juga
memfasilitasi pengolahan transaksi dalam jumlah besar secara real-time untuk mendukung
pengambilan keputusan yang lebih akurat, sekaligus memperkuat pengelolaan risiko dan
pemantauan transaksi sehingga meningkatkan keamanan dan kepatuhan terhadap regulasi
yang berlaku (Daeli & Wedari, 2025; Shanti et al., 2023).

Berbeda dengan perbankan konvensional yang sangat bergantung pada jaringan cabang
fisik dan jam operasional terbatas, perbankan digital memungkinkan bank mengurangi
ketergantungan pada cabang dan staf, menekan biaya operasional, serta memperluas
jangkauan layanan hingga ke daerah terpencil atau kelompok yang sebelumnya kurang
terlayani (Sayari, 2024; Yunita, 2021). Pemanfaatan kanal digital membuka akses yang lebih
luas terhadap produk-produk keuangan, sehingga mendorong inklusi keuangan dan
mengurangi hambatan geografis maupun biaya bagi nasabah (Sayed & Mansour, 2023; Putra,
2022).

Efisiensi dan perluasan jangkauan yang dihadirkan oleh transformasi digital
menciptakan peluang signifikan bagi bank untuk meningkatkan pendapatan dan profitabilitas.
Teknologi digital memungkinkan pengembangan produk dan layanan yang lebih
terpersonalisasi, seperti penawaran kredit yang disesuaikan dengan profil risiko nasabah serta
manajemen portofolio berbasis analisis big data (Applegate, Austin, & Soule, 2009) (Daeli &
Wedari, 2025; Shanti et al., 2023). Dengan kemampuan menganalisis perilaku dan preferensi
nasabah secara lebih mendalam, bank dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam
merancang dan memasarkan produk, menjangkau segmen pasar baru, serta memperkuat
loyalitas nasabah (Putri & Pangestuti, 2024; Ren, Song, Zhu, & Yang, 2024).

Meskipun literatur banyak menyoroti potensi positif transformasi digital terhadap
kinerja perbankan, temuan empiris yang ada masih tersebar dan belum sepenuhnya konsisten,
terutama jika dibandingkan antara konteks negara maju dan berkembang. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan sistematis (Systematic Literature Review)
mengenai penerapan teknologi digital dalam sektor perbankan di berbagai negara. Fokus
utama penelitian ini adalah membandingkan berbagai teknologi yang digunakan oleh bank-
bank di negara maju dan negara berkembang, serta menganalisis dampak positifnya terhadap
pertumbuhan pendapatan dan profitabilitas bank. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana transformasi digital
dapat diterapkan secara efektif untuk meningkatkan kinerja bank dan memperkuat daya
saingnya di pasar global.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature
Review (SLR) atau kajian literatur sistematis. Studi ini berfokus pada dua pertanyaan utama.
Pertanyaan pertama menelaah bagaimana transformasi digital memengaruhi peningkatan
pendapatan bank di negara berkembang dan negara maju dengan tujuan untuk
mengidentifikasi serta membandingkan pengaruh teknologi digital terhadap pertumbuhan
pendapatan perbankan di kedua kelompok negara, sekaligus menelusuri faktor-faktor yang
menentukan keberhasilan penerapannya. Pertanyaan kedua mengkaji dampak positif berbagai
teknologi digital terhadap peningkatan pendapatan dan profitabilitas bank, dengan tujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana transformasi digital berkontribusi terhadap kinerja keuangan
bank, khususnya terkait peningkatan pendapatan dan tingkat profitabilitas.

Langkah selanjutnya adalah menentukan tahapan sistematis dalam proses pengumpulan
dan seleksi artikel ilmiah. Gambar 1 berikut menjelaskan secara ringkas tahapan seleksi
literatur yang diadopsi dalam studi ini.

Artikel yang ditemukan Artikel yang disaring
dalam pencarian Scopus » berdasarkan tahun terbit =
n = 337) 2021-2024 (n = 320)

Paper ful-text dan telah
diperiksa kelayakannya 3
(n=50)

Paper yang digunakan

Paper yang dipilih
- (n=28)

(n=90)

Gambar 1. Tahapan Seleksi Literatur
Sumber: Analisis peneliti, 2025

Pencarian literatur dilakukan melalui database Scopus, yang merupakan salah satu
sumber jurnal ilmiah terindeks terbesar dan terpercaya. Peneliti menggunakan kerangka kerja
PICOC (Population, Intervention, Comparison, Outcome, Context) yang disajikan dalam
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kerangka Kerja PICOC

Komponen  Pencarian

Population Lembaga perbankan atau institusi keuangan

Intervention  Implementasi transformasi digital seperti digital banking, penggunaan Al, big data,

blockchain, dll.
Comparison  Bank yang melakukan transformasi digital di negara berkembang dan negara maju
Outcome Perubahan pada pendapatan dan profitabilitas bank
Context Sektor perbankan dalam skala global maupun regional dalam rentang waktu tertentu

Sumber: Analisis peneliti, 2025

Komponen-komponen PICOC tersebut diterjemahkan ke dalam kata kunci dan operator
logika yang digunakan dalam pencarian di berbagai database ilmiah. Hasilnya adalah rumus
pencarian literatur berikut.

("digital banking™) AND (“banking™) AND (“artificial intelligence™ OR "Al"
OR "big data™) AND ("profitability” OR "revenue growth™ OR "financial performance™)
AND (LIMIT-TO (DOCTYPE,"ar"))

Dalam rangka menjaga kualitas dan relevansi literatur yang dianalisis, ditetapkan
kriteria inklusi dan eksklusi sebagai panduan untuk menyeleksi artikel berdasarkan aspek
substansi, konteks industri, metode penelitian, dan tahun publikasi sehingga hanya studi yang
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benar-benar mendukung tujuan penelitian yang dilibatkan dalam sintesis akhir. Rincian

kriteria tersebut disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur

Kriteria Inklusi

Kriteria Eksklusi

Cl1: Artikel jurnal ilmiah (peer-reviewed)
yang diterbitkan antara tahun 2021-2024.

CELl: Artikel yang diterbitkan sebelum tahun
2021 atau bukan dalam jurnal ilmiah (peer-
reviewed).

Cl2: Studi
transformasi
pertumbuhan
keuangan bank.

yang mengevaluasi dampak
digital terhadap profitabilitas,
pendapatan, atau  Kinerja

CEZ2: Artikel yang bersifat konseptual/opini, dan
tidak menyajikan data empiris atau hasil analisis
keuangan.

CI3: Studi yang membahas transformasi
digital dalam industri perbankan atau lembaga
keuangan.

CE3: Studi yang tidak relevan dengan sektor
perbankan atau lembaga keuangan.

Cl4: Artikel yang menyajikan data empiris
atau analisis kuantitatif mengenai manfaat
ekonomi dari digitalisasi dalam sektor
perbankan.

CE4: Studi yang hanya membahas teknologi
atau isu keamanan tanpa mengaitkannya dengan
profitabilitas atau kinerja finansial bank.

CI5: Artikel berbahasa Inggris atau Indonesia.

CE5: Artikel duplikat dan tidak berbahasa
Inggris atau Indonesia.

Sumber: Analisis peneliti, 2025

Peneliti melakukan pendekatan meta-analisis sebagai teknik analisis data yang bertujuan
untuk menggabungkan hasil-hasil penelitian kuantitatif secara statistik guna mendapatkan
estimasi efek secara keseluruhan sehingga peneliti dapat mengidentifikasi pola, hubungan,
dan kekuatan efek dari berbagai studi yang telah dipublikasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3 menjelaskan 25 literatur terpilih
dan hasil utama dari penelitian yang dilakukan.

yang dirangkum menurut tujuan, sumber data,

Tabel 3. Literatur yang Dipilih

Penulis Tujuan Sumber Data  Hasil Utama
(Alonge et Mengkaji bagaimana Berbagai Digitalisasi meningkatkan
al., 2021) transformasi digital inovasi digital pengalaman pelanggan dan
meningkatkan pengalaman di bank ritel profitabilitas, meskipun
pelanggan dan profitabilitas menghadapi tantangan privasi
(Atasyadila Menganalisis pengaruh digital Bank Digital banking meningkatkan
& Muchlis, banking terhadap profitabilitas konvensional  kemampuan bank
2024) dan efisiensi operasional di Indonesia menghasilkan laba dari aset
(2016-2020) yang dimiliki (ROA),
menurunkan  porsi  biaya
operasional terhadap
pendapatan operasional
(BOPO), dan mengurangi
marjin selisih antara

pendapatan bunga dan beban
bunga terhadap aset produktif
(NIM)
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Penulis Tujuan Sumber Data  Hasil Utama
(Chao, Zhou, Menilai dampak transformasi 54 bank Transformasi digital
& Yang, digital terhadap profitabilitas pedesaan di meningkatkan kualitas aset,
2024) bank pedesaan Tiongkok efisiensi, dan  manajemen
(2010-2021) risiko
(Citterio, Mengeksplorasi dampak 279 bank Uni  Transformasi digital
King, & profitabilitas transformasi digital Eropa (2017-  berdampak  positif  dalam
Locatelli, bank di Eropa 2022) jangka panjang dan dipercepat
2024) oleh pandemi
(Daeli & Mengeksplorasi dampak 47 bankyang  Dampak  negatif  jangka
Wedari, transformasi digital terdaftar di pendek kemampuan bank
2025) menggunakan analisis teks dan Indonesia menghasilkan laba dari aset
sentimen (2018-2023) yang dimiliki (ROA) dan
kemampuan bank
menghasilkan ~ laba  bagi
pemegang saham dari ekuitas
yang ditanamkan (ROE)
(Dewi & Menganalisis  pengaruh  era Empat bank Respons beragam: terdapat
Octrina, digital terhadap kinerja. BUMN (2013- dampak negatif dari
2022) keuangan bank BUMN 2020) digitalisasi, dampak positif
dari penerimaan informasi,
dan tidak berdampak dari sisi
pengguna
(Diener & Mengidentifikasi hambatan Wawancara Hambatan utama meliputi
Spagek, manajerial dalam transformasi dengan strategi, regulasi, infrastruktur
2021) digital perbankan eksekutif bank T, dan keterlibatan SDM
di Jerman
(Doan, Menilai pengaruh transformasi 13 bank di Transformasi digital
Pham, digital terhadap efisiensi bank Vietnam meningkatkan efisiensi teknis,
Thalassinos, (2011-2019) khususnya di bank besar
& Le, 2022)
(Ghertescu, Menganalisis strategi digitalisasi Literatur dari Digitalisasi  secara  global
Manta, terhadap efisiensi bank WoS dan mendorong efisiensi
Badircea, & Scopus (2000—  perbankan
Manta, 2024) 2024)
(Huang, Mengevaluasi dampak 16 bank di Dampak positif terutama pada
2023) transformasi  digital terhadap Tiongkok bank kecil dan menengah
profitabilitas berdasarkan jenis (2012-2021)
bank
Jia & Liu Mengkaji pengaruh transformasi 31 bank di Transformasi digital
(2024) digital terhadap daya saing dan Tiongkok mengurangi risiko sistemik
risiko sistemik (2013-2021) melalui  peningkatan daya
saing
(Nguyen- Menganalisis dampak Laporan bank  Transformasi digital
Thi-Huong,  transformasi digital terhadap di Vietnam menurunkan profitabilitas
Nguyen- profitabilitas bank di Vietham (2015-2021) jangka pendek (ROA dan
Viet, ROE)
Nguyen-
Phuong, &
Nguyen,
2023)
(Papathomas  Mendefinisikan fase dan metrik Literatur dan Tiga fase transformasi digital
& Konteos, dalam  proses  transformasi studi kasus bank dengan metrik kinerja
2024) digital sekunder spesifik
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Penulis Tujuan Sumber Data  Hasil Utama

(Petzold, Memahami inovasi disruptif 54 artikel dari ~ Tiga fase inovasi disruptif dan

Landinez, &  sebagai proses dinamis Web of pentingnya sinkronisasi

Baaken, Science strategi

2019)

(Putra, 2022) Menguji dampak transformasi 34 bank di Transformasi digital
digital dan big data terhadap Indonesia berdampak negatif pada ROA
profitabilitas (2018-2021) dan ROE jangka pendek

Putri & Menganalisis dampak transaksi Data OJK dan Intensitas transaksi berdampak

Pangestuti digital terhadap profitabilitas Bl (2017-2022)  positif, nilai transaksi dan

(2024) bank (Das, 2017) tingkat  kredit bermasalah

yang diukur dari proporsi
kredit yang tidak lancar
terhadap total kredit (NPL)
berdampak negatif

Ren et al. Mengkaji efisiensi laba bank 192 bank di Transformasi digital

(2024) akibat transformasi digital Tiongkok meningkatkan efisiensi laba

(2014-2020) melalui peningkatan
pendapatan dan pengurangan
biaya

(Sayari, Mengevaluasi dampak internet 10 bank di Internet banking

2024) banking terhadap ROA dan Arab Saudi meningkatkan ROA dan ROE
ROE (2013-2022)

(Sayed & Menganalisis dampak 27 bank di Transformasi digital

Mansour, transformasi digital di negara Mesir (2014- meningkatkan  profitabilitas

2023) dengan tingkat pendapatan per 2021) dan likuiditas
kapita dan  perkembangan
ekonomi yang relatif lebih
rendah dibanding negara maju.

(Shanti, Meninjau literatur  terkait Database Mengidentifikasi lima dimensi

Avianto, & transformasi digital perbankan Scopus transformasi digital perbankan

Wibowo,

2022)

(Shanti, Mengkaji hubungan Tujuh bank U-shaped effect: dampak

Siregar, transformasi digital dan digital di negatif  jangka pendek,

Zulbainarni,  profitabilitas bank digital Indonesia dampak positif jangka panjang

& Tony, (2016-2023)

2023) (Jia & Liu,

2024)

(Yogaswari Menguji ~ pengaruh  layanan 6 bank Mobile dan internet banking

& Diantini, digital (ATM, mobile banking, terdaftar berdampak negatif terhadap

2024) internet  banking)  terhadap (2016-2022) ROA
kinerja keuangan

(Yu, 2025) Menganalisis dampak 180 bank di Transformasi digital
transformasi  digital terhadap Tiongkok memperluas  skala  kredit
perluasan kredit (2011-2021) terutama di bank kecil

(Yunita, Membandingkan dampak 57 bank di Bank  konvensional lebih

2021) profitabilitas digital pada bank Indonesia responsif, bank Islam lebih
Islam dan konvensional (2015-2019) tahan krisis

(Zarkova, Mengevaluasi profitabilitas bank Indikator Digitalisasi mendukung tren

2021) Bulgaria dalam konteks perbankan positif dalam profitabilitas
digitalisasi Bulgaria bank

(pasca ERM
1))
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Sumber: Diolah dari studi terpilih, 2025

Peneliti menyusun Tabel 4 untuk menyajikan jawaban dari pertanyaan penelitian 1 yaitu
“Bagaimana transformasi digital memengaruhi peningkatan pendapatan bank di negara
berkembang dan negara maju?”. Dengan menelusuri bagaimana transformasi digital
memengaruhi  pendapatan di negara berkembang maupun maju, penulis dapat
mengidentifikasi pola, perbedaan konteks, serta faktor-faktor penentu keberhasilan
implementasi teknologi (Omoge, Gala, & Horky, 2022).

Tabel 4. Hasil dari Pertanyaan Penelitian 1

Kategori Negara Hasil Utama Faktor Keberhasilan
Negara Indonesia  Digital banking meningkatkan Skala  bank  (kapasitas  untuk
Berkembang efisiensi ~ operasional ~ dan berinvestasi  teknologi),  strategi
profitabilitas bank. investasi digital (alokasi sumber daya
untuk  pengembangan  teknologi),
Negara kemampuan adopsi teknologi
Berkembang (kesiapan staf, sistem, dan budaya
organisasi), kontrol risiko
(pengelolaan  risiko  operasional,
kredit, dan keamanan data), serta
dukungan regulasi (kebijakan dan
kerangka hukum yang memfasilitasi
inovasi dan melindungi nasabah).

Vietnam  Transformasi digital Ukuran bank, kesiapan infrastruktur
meningkatkan efisiensi teknis digital, dan efektivitas manajemen.
dan profitabilitas bank.

China Transformasi digital Efisiensi operasional, kualitas aset,
meningkatkan  profitabilitas, ukuran bank, kolaborasi fintech.
efisiensi laba, dan skala kredit,
dengan dampak lebih besar
pada  bank  kecil dan
menengah.

Mesir Transformasi digital Pengembangan layanan  digital,
meningkatkan profitabilitas pengurangan biaya operasional.
dan likuiditas bank.

Arab Internet banking Penerimaan  pasar, infrastruktur

Saudi meningkatkan ROA dan ROE digital.
melalui efisiensi operasional.

Bulgaria  Digitalisasi memperbaiki Adopsi teknologi, integrasi layanan
efisiensi ~ operasional  dan digital, efisiensi jaringan, infrastruktur
profitabilitas secara bertahap.  nasional.

Negara Jerman Transformasi  digital dapat Strategi digital yang jelas, keterlibatan
Maju dipercepat dengan strategi karyawan, pelatihan teknologi.

manajerial seperti penunjukan
Chief Digital Officer.

Sumber: Diolah dari studi terpilih, 2025

Secara umum, transformasi digital di sektor perbankan memberikan dampak positif

terhadap efisiensi operasional dan pendapatan, baik di negara berkembang maupun negara
maju (Finn & Downie, n.d.). Namun terdapat perbedaan dalam skala dan kecepatan manfaat

859



Patricia Joanne, Dewanto Soedarno, Benny Ranti
Dampak Positif Transformasi Digital terhadap Pendapatan dan Profitabilitas dalam Sektor Perbankan

yang dirasakan. Di negara berkembang, digitalisasi mendorong efisiensi jangka panjang dan
memperluas akses layanan keuangan, tetapi seringkali menekan profitabilitas pada tahap awal
karena tingginya biaya investasi serta keterbatasan infrastruktur. Faktor keberhasilan di
negara ini mencakup skala bank, tingkat adopsi teknologi, dan dukungan regulasi. Sementara
di negara maju, dampak transformasi digital cenderung lebih cepat dan stabil berkat kesiapan
infrastruktur, sumber daya manusia, dan sistem yang sudah matang. Fokus mereka adalah
pada optimalisasi jaringan dan investasi teknologi informasi. Dari literatur yang dipilih juga
menunjukkan bahwa studi tentang transformasi digital dalam sektor perbankan lebih banyak
dilakukan di negara berkembang, yang berarti ada perhatian yang sangat tinggi terhadap
potensi digitalisasi dalam mendorong efisiensi dan pertumbuhan di pasar yang sedang
berkembang.

Untuk memperdalam pemahaman terhadap variasi temuan tersebut, penulis menyusun
Tabel 5 untuk menjawab pertanyaan penelitian 2 yaitu “Bagaimana dampak positif penerapan
berbagai teknologi digital terhadap peningkatan pendapatan dan profitabilitas bank?”. Tabel
ini menyajikan temuan yang telah dikumpulkan dari literatur terkait dan dikelompokkan
berdasarkan jenis teknologi serta dimensi dampak keuangan.

Tabel 5. Hasil dari Pertanyaan Penelitian 2

Teknologi Digital yang Dampak Positif Dampak terhadap Kinerja
Disebutkan Dalam Keuangan

Literatur

Mobile Banking Meningkatkan akses layanan, Peningkatan ROA dan

memperluas basis pelanggan, dan efisiensi operasional.
mengurangi biaya transaksi.

Internet Banking Memberikan layanan cepat dan Meningkatkan ROA dan ROE
aman, meningkatkan volume melalui efisiensi operasional.
transaksi.

Al dan Big Data Analytics ~ Personalisasi layanan, Meningkatkan efisiensi laba

peningkatan keputusan kredit, dan dan kualitas aset.
deteksi risiko.

Cloud Computing Skalabilitas dan  fleksibilitas Menurunkan biaya operasional
dalam operasi IT perbankan. dan meningkatkan efisiensi
proses.
Digital Payment dan e- Memperluas saluran pendapatan Peningkatan pendapatan
Wallet non-bunga, meningkatkan berbasis transaksi.
loyalitas nasabah.
Automated Services Meningkatkan pelayanan 24/7 dan Mengoptimalkan biaya SDM
(Chatbot, Virtual Assistant) menurunkan biaya  layanan dan meningkatkan kepuasan
pelanggan. nasabah.

Sumber: Diolah dari studi terpilih, 2025

Berbagai teknologi yang disebutkan dalam literatur terpilih ini terbukti meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, dan mengoptimalkan struktur biaya bank.
Teknologi mobile banking dan internet banking memperkuat akses dan kenyamanan nasabah,
yang berujung pada peningkatan ROA dan ROE. Al dan analisis big data berperan penting
dalam pengambilan keputusan kredit yang lebih akurat serta deteksi risiko, yang
meningkatkan efisiensi laba. Cloud computing menyederhanakan operasi IT dengan biaya
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lebih rendah, sedangkan e-wallet dan digital payment memperluas saluran pendapatan non-
bunga. Sementara itu, layanan otomatis seperti chatbot memungkinkan pelayanan yang lebih
cepat dan hemat biaya.

KESIMPULAN

Hasil studi menunjukkan bahwa transformasi digital secara umum memberikan dampak
positif terhadap pertumbuhan pendapatan dan efisiensi operasional bank, meskipun terdapat
perbedaan signifikan antara negara maju dan berkembang dalam hal tujuan implementasi. Di
negara berkembang, penerapan teknologi digital masih berada pada tahap transformasi awal,
dengan fokus utama pada peningkatan efisiensi biaya, perluasan akses layanan keuangan, dan
modernisasi sistem operasional. Sebaliknya, di negara maju, digitalisasi telah melewati tahap
transformasi mendasar dan kini memasuki fase optimalisasi, di mana bank lebih berfokus
pada penyempurnaan sistem layanan, penguatan keunggulan kompetitif, dan investasi
berkelanjutan dalam teknologi informasi. Meskipun berada pada tahap yang berbeda, baik
negara maju maupun berkembang sama-sama menunjukkan hasil positif dari pemanfaatan
teknologi digital tertentu. Teknologi seperti mobile banking, internet banking, Al dan analisis
big data, cloud computing, sistem pembayaran digital, dan chatbot terbukti berdampak
langsung pada kinerja keuangan bank, antara lain melalui peningkatan pendapatan berbasis
non-bunga, optimalisasi struktur biaya, dan peningkatan indikator profitabilitas seperti ROA
dan ROE. Dengan demikian, strategi digitalisasi yang disesuaikan dengan tingkat kesiapan
dan kebutuhan masing-masing negara menjadi kunci keberhasilan dalam mendorong kinerja
sektor perbankan secara berkelanjutan.

Sebagai rekomendasi, bank di negara berkembang disarankan untuk menerapkan
strategi investasi digital yang bertahap dan berbasis prioritas agar tidak membebani
profitabilitas jangka pendek, serta menjalin kemitraan dengan penyedia teknologi lokal untuk
mempercepat adopsi digital yang hemat biaya. Sementara itu, bank di negara maju perlu terus
berinovasi dalam pengembangan layanan digital yang personal dan terintegrasi, serta
memperkuat sistem cyber security untuk menjaga kepercayaan nasabah. Penelitian lanjutan di
masa depan perlu difokuskan pada pengukuran keberhasilan digitalisasi secara menyeluruh
serta analisis dampaknya terhadap tata kelola dan stabilitas sektor perbankan dalam jangka
panjang.
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